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ABSTRAK

Fraktur radius distal merupakan salah satu jenis fraktur yang dewasa ini prevalensinya terus
mengalami peningkatan. Kelompok usia yang paling rentan mengalami fraktur ini adalah
kelompok usia anak-anak dan lanjut usia. Namun fraktur radius distal pada kelompok usia
dewasa memiliki dampak yang signifikan. Beberapa etiologi meliputi ketidakstabilan sendi
radioulnar distal, keganasan di regio karpal, dan trauma yang berenergi, dengan faktor risiko
yang paling tinggi adalah osteoporosis. Untuk diagnosis fraktur radius distal sendiri bisa
dilakukan dengan pemeriksaan penunjang berupa X-ray dengan posisi PA dan lateral.
Rancangan restrospektif deskriptif study dipilih dalam penelitian deskriptif ini, terhadap pasien
fraktur radius distal pada lansia. Lokasi penelitian bertempat di di Rumah Sakit Umum Pusat
Sanglah Denpasar tahun 2013 — 2014. Subjek penelitian merupakan penderita fraktur radius
distal lansia di Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah dengan metode pemilihan subjek
menggunakan total sampling. Hasilnya pasien yang menderita frakur radius distal berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 3 sampel (30%) dan perempuan sebanyak 7 sampel (70%).
Kesimpulannya dari 10 pasien fraktur radius distal pada kelompok umur lanjut usia, 8 kasus
dengan mechanism of injury terjatuh (fall on same level from slipping, tripping and stumbling
causing accidental injury), sedangkan 2 kasus lainnya mechanism of injury tidak diketahui.

Kata kunci :fraktur radius distal, lanjut usia

ABSTRACT

Fractures of Distal Radius are typical fractures with an increasing prevalence nowadays. The
risk of DRF increasing in child and elderly group but in adult DRF have a significant effect for
quality of their life. Some etiology said, DRF are instability of Distal Radioulnal Joint (DRUJ),
carpal malignment, and powered trauma with highest factor of osteoporosis. Diagnosis of DRF
could by x-ray with PA and Lateral position. This research is a retrospective descriptive study
towarded elderly patient in Sanglah Hospital during 2013-2014. Subject of this study is elderly
DRF patients in Sanglah with total sampling method. Based on this research, the result from
elderly grup with DRF amount 30% are man and 70% female patients. From 10 patients with
DRF in elderly group, about 8 cases are causing by accidental injury and 2 cases are unknown.
Keywords : Distal Radius Fractures, elderly.
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PENDAHULUAN

Fraktur dapat didefinisikan sebagai
diskontinyuitas pada tulang baik sebagian atau
seluruhnya, di satu tempat atau beberapa tempat
dan dalam berbagai sudut.**® Fraktur radius distal
adalah salah satu jenis fraktur yang paling sering
terjadi dan terbukti telah meningkat selama
bertahun-tahun.2 Fraktur radius distal terjadi
sekitar 15% dari semua jenis fraktur pada
kelompok usia dewasa. Pemahaman yang
menyeluruh  mengenai  patofisiologi  dan
pengobatan fraktur radius distal penting karena
cedera ini tidak terbatas hanya pada kelompok
usia lanjut usia. Trauma berenergi merupakan
salah satu pemicu kejadian fraktur radius distal.
Dengan semakin aktifnya pasien kelompok lanjut
usia, fraktur radius distal harus dievaluasi secara
menyeluruh dan diterapi dengan adekuat.®
Prevalensi fraktur radius distal di kota Malmd,
Swedia hampir dua kali lipat antara periode
waktu 1953-1957 dan 1980-1981. Sedangkan di
Amerika Serikat, meningkat 17% di kota
Rochester, Minnesota, antara 1945-1954 dan
1985-1994.2 Pada populasi anak, peningkatan
kejadian raktur radius distal kemungkinan
disebabkan oleh lonjakan kegiatan olahraga.
Pertumbuhan penduduk lansia dan peningkatan
jumlah lansia secara langsung bertanggung jawab
terhadap peningkatan kejadian fraktur radius
distal pada kelompok usia ini. Secara keseluruhan
terhitung sekitar 25% terjadi pada populasi anak-
anak dan mencapai 18% dari semua jenis fraktur
pada kelompok usia lanjut. Meskipun populasi
anak-anak dan usia lanjut berada pada risiko
terbesar untuk cedera ini, fraktur radius distal
masih memiliki dampak yang signifikan pada
kesehatan dan kesejahteraan populasi dewasa
muda.*

Data klinis saat ini dan data sebelumnya
menunjukkan peningkatan insiden fraktur radius
distal pada populasi anak, dewasa, dan lanjut usia
dalam beberapa tahun terakhir.# Bahkan menurut
penelitian Andreas fraktur ini  adalah jenis
fraktur yang sering ditemukan pada kelompok
usia lanjut usia.

Tidak ada faktor tunggal yang
bertanggung jawab untuk fenomena ini. Faktor
gender, kekurangan vitamin D, variasi musim,

kondisi lingkungan, obat-obatan
(glukokortikosteroid), dan osteoporosis
disebutkan sebagai beberapa factor yang

meningkatkan risiko kejadian low-energy fraktur
radius distal.®> Pengarun gaya hidup, faktor
lingkungan, dan faktor epigenetik lain meliputi
obesitas pada masa anak-anak dan osteoporosis,
semakin memingkatkan angka kejadian kasus
fraktur radius distal. Ada juga kemungkinan
bahwa perubahan kebiasaan diet dapat mengubah
metabolisme  tulang, yang mempengaruhi
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kejadian keseluruhan fraktur radius distal.
Memahami epidemiologi fraktur ini merupakan

langkah penting menuju perbaikan strategi
pengobatan dan langkah-langkah pencegahan.5®

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif. Pendekatan retrospektif dipilih pada
penelitian ini.. RSUP Sanglah Denpasar, dipilih
sebagai tempat dilaksanakannya penelitian. Bulan
April hingga September 2015, dipilih sebagai
waktu  pelaksanaan  penelitian,  sehingga
menghabiskan waktu kurang lebih enam bulan.
Data sekunder merupakan data yang peneliti
pilih, yang mana data sekunder tersebut diperoleh
dari rekam medis.

Populasi dari penelitian ini merupakan
pasien di Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah
Denpasar yang telah didiagnosis fraktur radius
distal pada bulan Januari 2013 sampai Desember
tahun 2014.

Sampel pada penelitian ini mecakup
pasien lanjut usia (60 tahun Kkeatas) yang
didiagnosa mengalami fraktur radius distal dan
dirawat di RSUP Sanglah pada bulan Januari
2013 sampai Desember 2014. Jumlah sampel
sebanyak 102 sampel, dengan teknik sampling
total sampling.

Data yang terkumpul kemudia diolah
melalui tahap editing, coding, data structure,
entry dancleaning.

HASIL

Sampel yang diperoleh merupakan
pasien yang datang berobat ke RSUP Sanglah
Denpasar, yang mana datanya diambil dari rekam
medis dengan keluhan nyeri pada pergelangan
tangan, keterbatasan ruang gerak sendi (ROM),
atau tampak deformitas pada pergelangan tangan
dan didiagnosis sebagai fraktur radius distal
selama kurun waktu tanggal 1 Januari 2013 — 31
Desember 2014 yang telah masuk dalam kriteria
yang telah ditetapkan. Sampel yang didapat
sebesar 102 sampel.

Table 1. Distribusi sampel yang menderita
fraktur radius distal berdasarkan umur.

Nomor Umur Frekuensi  Presentase
(tahun)
1 <18 27 26,5%
2 18 -59 65 63,7%
3 > 60 10 9,8%
Jumlah 102 100%

Umur rata-rata sampel yang menderita
fraktur radius distal pada penelitian ini
berdasarkan Tabel 1 didapati 32,54 tahun, 87
tahun adalah umur sampel paling tua dan 2 tahun
adalah umur sample termuda. Sampel yang
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menderita fraktur radius distal kategori anak-anak
(0-17 tahun) dijumpai sebanyak 27 sampel
(26,5%), kategori dewasa (berumur 18-59 tahun)
sebanyak 65 sampel (63,7%) dan kategosi lanjut
usia (berumur >60 tahun) sebanyak 10 sampel
(9,8%). Distribusi terbanyak penderita fraktur
radius distal yang diteliti adalah pada kategori
dewasa, yaitu sebanyak 65 sampel(63,7%).
Table 2. Distribusi sampel yang menderita

fraktur radius distal berdasarkan jenis
kelamin.
Nomor  Jenis Frekuensi  Presentase
Kelamin
1 Laki-laki 63 61,8%
2 Perempuan 39 38,2%
Jumlah 102 100%

Jenis  kelaminnya yang dijabarkan
menurut Tabel 2 pada Penderita fraktur radius
distal yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak
63 sampel (61,8%) dan perempuan sebanyak 39
sampel (38,2%).

Table 3. Distribusi sampel yang menderita
fraktur radius distal pada kelompok usia
anak-anak berdasarkan jenis kelamin.
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1 Laki-laki 3 30%
2 Perempuan 7 70%
Jumlah 10 100%

Nomor  Jenis Frekuensi Presentase
Kelamin
1 Laki-laki 21 77,8%
2 Perempuan 6 22,2%
Jumlah 27 100%

Kategori umur anak-anak berdasarkan tabel
3 pada sampel yang menderita frakur radius distal
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 21 sampel
(77,8%) dan perempuan sebanyak 6 sampel
(22,2%).
Table 4. Distribusi sampel yang menderita
fraktur radius distal pada kelompok usia dewasa
berdasarkan jenis kelamin.

Nomor  Jenis Frekuensi Presentase
Kelamin
1 Laki-laki 39 60%
2 Perempuan 26 40%
Jumlah 65 100%

Kategori umur dewasa berdasarkan tabel 4 pada
sampel yang menderita frakur radius distal
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 39 sampel
(60%) dan perempuan sebanyak 26 sampel
(40%).

Table 5. Distribusi sampel yang menderita
fraktur radius distal pada kelompok usia lanjut
usia berdasarkan jenis kelamin.

No Jenis Frekuensi  Presentase

Kelamin
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Kategori umur dewasa berdasarkan tabel 5
padadijumpai sampel yang menderita frakur
radius distal, 3 sampel (30%) pria dan 7 sampel
(70%) wanita.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, didapatkan jumlah
penderita fraktur radius distal pada kategori usia
anak-anak (0-17 tahun) sebanyak 27 sampel
(26,5%). Pada kategori usia dewasa (berumur 18-
59 tahun), jumlah penderita fraktur radius distal
sebanyak 65 sampel (63,7%) dan kategosi lanjut
usia (berumur >60 tahun) sebanyak 10 sampel
(9,8%). Hal yang bertolakbelakang diutarakan
oleh Kate W. Nellans, Evan Kowalski, dan Kevin
C. Chung. Dalam jurnalnya yang berjudul The
Epidemiology of Distal Radius Fractures, angka
kejadian fraktur radius distal pada kelompok usia
dewasa secara signifikan lebih rendah jika yang
digunakan sebagai pembanding adalah kelompok
usia anak-anak dan lanjut usia.*#?* Namun
menurut Sandeep J, masyarakat Asia masih
sangat dipengaruhi oleh kondisi sosio-kultural,
termasuk  kemampuan mengakses fasilitas
kesehatan. Pada negara berkembang, dengan
infrastruktur kesehatan yang belum merata,
banyak kasus fraktur radius distal pada lansia
yang terabaikan.5’” Disamping itu, penelitian ini
yang masih hospital base, sehingga data pasien
fraktur radius distal pada lansia lebih rendah jika
dibandingkan dengan kelompok usia dewasa.

Menurut  jenis kelaminnya, dijumpai
sampel yang menderita fraktur radius distal yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 63 sampel
(61,8%) dan perempuan sebanyak 39 sampel
(38,2%). Jika dijabarkan menurut kategori usia,
menurut  penelitian ~ Asim  Abdelmoneim
Mohamed, angka kejadian fraktur radius distal
pada kelompok usia anak-anak, prevalensinya
lebih tinggi pada jenis kelamin laki-laki.”® Pada
kelompok usia dewasa, menurut penelitian Jack
A, prevalensi fraktur radius distal lebih banyak
pada jenis kelamin laki-laki.®® Sedangkan pada
kelompok usia lanjut usia, menurut penelitian
Elisabeth Brogen, prevalensi fraktur radius distal
pada kelompok usia lanjut usia, lebih sering
terjadi pada perempuan.®*°

Pada kategori umur anak-anak, dijumpai
sampel yang menderita frakur radius distal
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 21 sampel
(77,8%) dan perempuan sebanyak 6 sampel
(22,2%). Hal senada diutarakan oleh Asim
Abdelmoneim Mohamed, Noor Fadzilah Razali,
dan  Rukmanikanthan  Shanmugam, dalam
penelitannya yang menyatakan bahwa angka
kejadian fraktur radius distal pada perempuan
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lebih rendah dibandingkan anak laki-laki, dengan
presentasi perbandingan 26,2% berbanding
73,8%.1011 Kate W. Nellans, Evan Kowalski,
juga menyebutkan dalam jurnalnya yang berjudul
The Epidemiology of Distal Radius Fractures,
angka kejadian fraktur radius distal pada anak
laki-laki lebih besar (64%) dibandingkan dengan
angka kejadian pada anak perempuan (36%).1%12
Pada Kkategori usia dewasa, dijumpai
sampel yang menderita frakur radius distal
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 39 sampel
(60%) dan perempuan sebanyak 26 sampel
(40%). Kate W. Nellans, Evan Kowalski, dan
Kevin C. Chung, menyatakan bahwa sebenarnya
prevalensi fraktur radius distal pada usia dewasa
tidak jauh berbeda.’®** Namun Jack A
menyatakan bahwa menurut jenis kelamin pada
kelompok usia dewasa, prevalensi terjadinya
frakur pada laki-laki lebih tinggi.t>6
Dalam kategori umur lanjut usia, dijumpai
sampel yang menderita frakur radius distal,
sebanyak 3 sampel (30%) berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan sebanyak 7 sampel (70%).
Pada penelitian yang dilakukan oleh Elisabeth
Brogen, Michael Petranek, dan Isam Otoroshi,
prevalensi terjadinya fraktur pada perempuan
lebih tinggi, yaitu 77,9% berbanding 22,1%.17-*°
Kristbjorg Sigurdardottir, Sigurdur Halldorsson,
dan Johann Robertsson menyatakan pada
jurnalnya yang berjudul Epidemiology and
treatment of distal radius fractures, prevalensi
fraktur radius distal pada laki-laki lebih rendah
dibandingkan perempuan, dengan perbandingan
40% berbanding 60%.%*2 Kate W. Nellans, Evan
Kowalski, menyampaikan bahwa angka insiden
fraktur radius distal perempuan lebih tinggi lima
kali lipat dan Andreas P. Diamantopoulos, juga
menyebutkan bahwa angka prevalensi terjadinya
fraktur radius distal pada perempuan.?®?* Dari 10
pasien fraktur radius distal pada kelompok umur
lanjut usia, 8 kasus dengan mechanism of injury
terjatuh (fall on same level from slipping,
tripping and stumbling causing accidental
injury), sedangkan 2 kasus lainnya mechanism of
injury tidak diketahui.?>%

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan
pembahasan pada penelitian “Prevalensi Fraktur
Radius Distal pada Lansia di RSUP Sanglah
Denpasar  Tahun  2013-2014”  didapatkan
kesimpulan yakni prevalensi fraktur radius distal
pada kelompok umur lanjut usia di RSUP
Sanglah Denpasar pada tahun 2013-2014
sebanyak 10 kasus. Dari 10 pasien fraktur radius
distal pada kelompok umur lanjut usia, 8 kasus
dengan mechanism of injury terjatuh (fall on
same level from slipping, tripping and stumbling
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causing accidental injury), sedangkan 2 kasus
lainnya mechanism of injury tidak diketahui.
SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
lagi untuk membahas karakteristik pasien fraktur
radius distal di seluruh kelompok usia beserta
mechanism of injury sehingga bisa digunakan
sebagai media edukasi untuk menurunkan angka
kejadian fraktur radius distal.
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